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RINGKASAN 

FADEL RIZKI FUDHOLA. Aktivitas Anthelmintik Formula Bromelin dan 

Vitamin C terhadap Ascaridia galli. Dibimbing oleh YUSUF RIDWAN dan RINI 

MADYASTUTI PURWONO 

. 

Ayam merupakan komoditas peternakan yang sangat penting sebagai 

sumber protein bagi masyarakat Indonesia. Penyakit adalah salah satu 

permasalahan yang dapat menurunkan produktivitas dan kesehatan ayam. 

Ascaridiasis merupakan penyakit parasit yang disebabkan oleh Ascaridia galli 

yang dapat menghambat pertumbuhan dan menurunkan fungsi usus halus dalam 

menyerap sari-sari makanan. Pengobatan infeksi A. galli pada ayam dapat 

menggunakan sediaan anthelmintik untuk tujuan terapi namun, penggunaanya 

perlu memperhatikan kejadian resistansi. Kejadian resistansi Anthelmintik 

menyebabkan pengobatan menjadi tidak efektif, oleh sebab itu, penemuan 

anthelmintik baru sangat diperlukan sebagai alternatif pengobatan. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 

memformulasi dan menganalisis secara in vitro aktivitas anthelmintik bromelin 

dan vitamin C terhadap A. galli serta menganalisis secara in silico mekanisme 

kerja pada reseptor tubulin, fumarat reduktase, gamma aminobutyric acid 

(GABA) dan asetilkolinesterase. Manfaat penelitian ini sebagai potensi inovasi 

produk baru anthelmintik berbasis enzim dan vitamin C terstandar terhadap A. 

galli. 

Desain penelitian dibagi menjadi 3 kelompok yaitu NaCl sebagai kontrol 

negatif, Albendazole sebagai kontrol positif dan variasi konsentrasi formula 

bromelin+vitamin C untuk menganalisis pengaruh konsentrasi formula terhadap 

kematian cacing. Pengujian in vitro dilakukan dengan memasukkan A. galli dari 

usus ayam buras kedalam cawan petri yang berisi formula bromelin dan vitamin C 

5%, 10%, 15% dan 20%, NaCl dan Albendazole. Analisis data menggunakan uji 

kruskan wallis dan uji mann whitney. Cacing yang mati kemudian diamati dengan 

mikroskop elektron untuk melihat kerusakan kutikula. Analisis secara in silico 

dilakukan pada reseptor tubulin kutikula, fumarat reduktase asetilkolinesterase 

dan GABA menggunakan software autodock vina, pymol, pyrex, chimera, 

discovery studio dan autodock tools. 

Hasil stabilitas fisik dan kimia formula bromelain dan vitamin C 

menunjukkan homogen, pH, warna, dan aroma tidak berubah selama 

penyimpanan 1 bulan. Pengujian in vitro menunjukkan hasil terbaik pada 

konsentrasi 20% dengan tingkat kematian 100% selama 4 jam. Pengamatan 

dengan mikroskop elektron SEM menunjukkan kerusakan kutikula cacing pada 

konsentrasi 20%. Analisis in silico menunjukkan peptida bromelin mampu 

berikatan dengan reseptor pada tubuh cacing dengan potensi ikatan yang stabil 

dan kuat pada β-tubulin dan asetilkolineesterase. 

Simpulan penelitian menunjukkan konsentrasi 20% formula bromelin dan 

vitamin C berpotensi sebagai anthelmintik baru di masa depan dengan bekerja 

pada reseptor tubulin yang menyebabkan kerusakan kutikula. Kerusakan kutikula 

yang ditimbulkan dapat menjadi salah satu penyebab kematian cacing A. galli. 

Kata kunci: Anthelmintik, Ascaridia galli, Bromelin, Vitamin C 
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SUMMARY 

FADEL RIZKI FUDHOLA. Anthelmintic Activity of Bromelain and Vitamin C 

Formula against Ascaridia galli. Supervised by YUSUF RIDWAN dan RINI 

MADYASTUTI PURWONO 

. 

Chicken is a very important livestock commodity as a source of protein for 

the Indonesian people. Disease is one of the problems that can reduce the 

productivity and health of chickens. Ascaridiasis is a parasitic disease caused by 

Ascaridia galli which can inhibit growth and reduce the function of the small 

intestine in absorbing food essences. Treatment of A. galli infections in chickens 

can use anthelmintic preparations for therapeutic purposes, however, their use 

requires attention to the incidence of resistance. The incidence of anthelmintic 

resistance causes treatment to be ineffective, therefore, the discovery of new 

anthelmintics is urgently needed as an alternative treatment. 

This study is an experimental study aimed at formulating and analyzing in 

vitro the anthelmintic activity of bromelain and vitamin C against A. galli and 

analyzing in silico the mechanism of action on tubulin receptors, fumarate 

reductase, gamma aminobutyric acid (GABA) and acetylcholinesterase. The 

benefits of this study are as a potential innovation of new anthelmintic products 

based on enzymes and standardized vitamin C against A. galli. 

The research design was divided into 3 groups, namely NaCl as a negative 

control, Albendazole as a positive control and variations in the concentration of 

bromelain + vitamin C formula to analyze the effect of formula concentration on 

worm death. In vitro testing was carried out by inserting A. galli from the 

intestines of native chickens into a petri dish containing bromelain and vitamin C 

formulas of 5%, 10%, 15% and 20%, NaCl and Albendazole. Data analysis used 

the kruskan wallis test and the mann whitney test. Dead worms were then 

observed with an electron microscope to see cuticle damage. In silico analysis was 

carried out on cuticle tubulin receptors, fumarate reductase acetylcholinesterase 

and GABA using autodock vina, pymol, pyrex, chimera, discovery studio and 

autodock tools software. 

The results of the physical and chemical stability of the bromelain and 

vitamin C formula showed homogeneity, pH, color, and aroma did not change 

during 1 month of storage. In vitro testing showed the best results at a 

concentration of 20% with a mortality rate of 100% for 4 hours. Observations 

with an SEM electron microscope showed damage to the worm cuticle at a 

concentration of 20%. In silico analysis showed that bromelain peptides were able 

to bind to receptors in the worm's body with the potential for stable and strong 

binding to β-tubulin and acetylcholinesterase. 

The conclusion of the study showed that a concentration of 20% of the 

bromelain and vitamin C formula has the potential to be a new anthelmintic in the 

future by working on tubulin receptors that cause cuticle damage. The resulting 

cuticle damage can be one of the causes of death of A. galli worms. 

. 

Keywords: Anthelmintic, Ascaridia galli, Bromelain, Vitamin C 
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